52.Taqwa Adalah Pemberian Yang Paling Bermanfaat, Merupakan
Ilmu Yang Luar Biasa

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1847 dinyatakan bahwa Seorang
mukmin tidak mendapatkan sesuatu yang lebih bermanfaat setelah ketaqwaan kepada
Allah selain istri yang salehah;
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Artinya: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, Shadagah bin Khalid
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abi Al-Atikah menceritakan kepada kami, dari
Ali bin Yazid, dari Al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Nabi # bahwa beliau
bersabda:"Seorang mukmin tidak mendapatkan sesuatu yang lebih bermanfaat setelah
ketagwaan kepada Allah selain istri yang salehah. Jika ia memerintahkannya, ia
menaatinya; jika ia memandangnya, ia membuatnya senang; jika ia bersumpah
atasnya, ia memenuhinya,; dan jika ia pergi, ia menjaga dirinya dan hartanya.” (HR.
Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah: 1847)

Di dalam kitab Mushanaf Abu Saibah hadits nomor 34361 disebutkan bahwa Ilmu itu
ada dua jenis: ilmu yang ada di dalam hati, itulah ilmu yang bermanfaat;
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Artinya: Ibnu Numair berkata: Hisham menceritakan kepada kami, dari al-Hasan,
berkata: Rasulullah €bersabda: "llmu itu ada dua jenis: ilmu yang ada di dalam hati,

itulah ilmu yang bermanfaat, dan ilmu yang ada di atas lisan, itulah hujah Allah atas
hamba-Nya." (Abu Bakar ibnu Abu Saibah, Mushanaf Abu Saibah [w 235]: 34361)

Hadis ini menekankan bahwa ada dua jenis ilmu. [lmu yang ada di dalam hati adalah
ilmu yang bermanfaat karena ilmu ini mengakar dan mempengaruhi perilaku serta
akhlak seseorang. Sementara ilmu yang hanya ada di lisan adalah ilmu yang mungkin
tidak berbuah pada perubahan nyata dalam diri dan tindakan seseorang, namun ilmu
ini tetap menjadi hujah Allah atas hamba-Nya. Artinya, seseorang yang memiliki ilmu
tetapi tidak mengamalkannya, tidak bisa beralasan bahwa ia tidak mengetahui
kewajiban atau larangan, karena ilmunya sudah ada dan menjadi saksi atas dirinya.

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 3833 dinyatakan untuk meminta
kepada Allah ilmu yang bermanfaat dan berlindunglah kepada Allah dari ilmu yang
tidak bermanfaat
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Artinya: Ali bin Muhammad menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada
kami, dari Usamah bin Zaid, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir, dia berkata:
Rasulullah % bersabda, "Mintalah kepada Allah ilmu yang bermanfaat dan
berlindunglah kepada Allah dari ilmu yang tidak bermanfaat." (HR. Ibnu Majah, Sunan
Ibnu Majah: 3833)

Di dalam kitab Shahih Ibnu Hibban hadits nomor 82 disebutkan doa Ya Allah! Aku
meminta kepada-MU ilmu yang bermanfaat dan aku berlindung kepada-Mu dari ilmu
yang tidak bermanfaat;
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Artinya: Hasan bin Sufyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki’ menceritakan kepada kami dari
Usamah bin Zaid, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jahir bin Abdullah, dia
berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda "Ya
Allah! Aku meminta kepada-MU ilmu yang bermanfaat dan aku berlindung kepada-
Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat" (HR. Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban: 82)

Di dalam dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4899 disebutkan do’a
permohonan untuk diberi ketaqgwaan dalam jiwa dan mohon perlindungan dari ilmu
yang tidak bermanfaat;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ishaq bin
Ibrahim dan Muhammad bin 'Abdullah bin Numair -dan lafadh ini milik Ibnu Numair-
Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lainnya berkata,
Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah darvi Ashim dari Abdullah bin Al
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Harits dan dari Abu Utsman An Nahdi dari Zaid bin Arqam dia berkata; "Saya tidak
akan mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan

Rasulullah &% dalam doanya yang berbunyi: Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung

kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran, kepikunan, dan siksa
kubur. Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah ketagwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia,
sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah
yang menguasai dan yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri
yang tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan." (HR. Muslim, Shahih
Muslim: 4899)

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits 57 tergambar bahwa taqwa merupakan ilmu yang
luar biasa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abbas, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ishaq Al-Harbi, telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Mu'awiyah, telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Abi Karima, dari Abdullah bin Al-Miswar,
bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi ¥ dan berkata: "Wahai Rasulullah,
ajarkanlah kepadaku tentang ilmu-ilmu yang luar biasa.” Beliau bersabda: "Apa yang
telah engkau lakukan dengan ilmu yang paling utama sehingga engkau mencari ilmu-
ilmu yang luar biasa?" Orang itu bertanya: "Apa yang dimaksud dengan ilmu yang
paling utama?" Beliau bersabda: "Apakah engkau sudah mengenal Tuhanmu?" Orang
itu menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Lalu, apa yang telah engkau lakukan terhadap
hak-Nya?" Orang itu menjawab: "Apa yang dikehendaki oleh Allah." Beliau
bersabda: "Apakah engkau sudah mengenal kematian?" Orang itu menjawab: "Ya."
Beliau bersabda: "Apa yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?"” Orang
itu menjawab: "Apa yang dikehendaki oleh Allah." Beliau bersabda: "Pergilah dan
lakukanlah kewajibanmu di sini, lalu datanglah kembali, maka aku akan mengajarkan
kepadamu tentang ilmu-ilmu yang luar biasa." Syaikh (semoga Allah merahmatinya)
berkata: "Dasar-dasar dari para sufi yang sejati dalam hakikat mereka didirikan atas
empat pilar: mengenal Allah Ta'ala, mengenal nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-
Nya, mengenal jiwa-jiwa dan kejahatan-kejahatannya serta dorongannya, mengenal
bisikan musuh dan tipu daya serta kesesatannya, dan mengenal dunia serta tipu
dayanya, bagaimana cara menghindarinya dan menjauhinya. Setelah membangun
dasar-dasar ini, mereka mengikat diri mereka untuk terus-menerus berjihad, berjuang
keras, menjaga waktu, memanfaatkan kesempatan dalam ketaatan, meninggalkan
kenyamanan, menikmati apa yang mereka dapati dari penglihatan (spiritual), dan
menjaga karamah yang mereka miliki. Mereka tidak terputus dari transaksi spiritual,
dan tidak bergantung pada tafsiran. Mereka meninggalkan segala ikatan, menolak
segala halangan, menjadikan semua kekhawatiran hanya satu kekhawatiran saja,
meninggalkan segala penampilan baik yang baru maupun yang lama. Mereka
mengikuti jejak para Muhajirin dan Anshar, meninggalkan harta benda dan tanah,
lebih memilih untuk memberi dan berkorban, dan melarikan diri dengan agama
mereka ke gunung-gunung dan padang pasir, menjauhi perhatian orang lain agar
tidak ditunjuk-tunjuk oleh jari-jari, dan demi menjaga diri dari kemewahan serta
cahaya yang mereka temukan dalam bentuk anugerah dan cahaya spiritual. Mereka
adalah orang-orang yang paling bertagwa dan paling tersembunyi, orang-orang yang
luar biasa yang mulia, yang akidahnya benar sehingga hati mereka pun selamat.”
(Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 57)
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